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ABSTRAK

Dana Desa menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2014 tentang
Dana Desa yang bersumber dari APBN disebutkan ‘kegunaan Dana Desa adalah uantuk
membiayal penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan, pemberdayaan masyarakat, dan
pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana pengaplikasiannya  diatur dalam  Peraturan
Pemerintah Nomor 43 Tahun 2014 Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 6 Tahun
2014 Tentang Desa.Dana desa filosofinya adalah meningkatkan kesejahteraan masyarakat
desa dan adanya pemerataan dalam pembangunan yang dilaksanakan di desa dengan
pelayanan kepada publik yang meningkat, perekonomian desa yang maju, mengurangi
kesenjangan pembangunan antardesa, serta memperkuat masyarakat desa tidak hanya sebagai
objek tapi bertindak sebagai subjek dalam pembangunan. Indikator yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Pembangunan, yaitu Kkualitas yang diberikan sesuai- dengan yang
dijanjikan dan pelayanan yang baik. Permasalahan dalam penelitian ini adalah Bagaimana
efektivitas pengelolaan dana desa terhadap Pemabangunan masyarakat di Desa Pancoran,
Kecamatan Bondowoso, Kabupaten Bondowoso. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui bagaimana pengelolaan dana desa terhadap Pembangunan masyarakat dan untuk
mengetahui bagaimana sistem pengelolaan anggaran dana desa mulai dari tahap perencanaan
,tahap pelaksanaan ,dan tahap pelaporan dan seberapa efektif Pengunaan Dana Desa dalam
menekan pertumbuhan dalampembangunan di desa Pancoaran, Kecamatan Bondowoso,
Kabupaten Bondowoso. Penelitian ini adalah penelitian lapangan, menurut sifatnya penelitian
ini bersifat deskriptif kualitatif. Sumber data yang digunakan adalah data perimer dan
sekunder. Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan
dokumentasi. Dalam langkah menganalisis data yaitu mengoleksi data, merangkum data,
menyajikan data, menarik kesimpulan. Dari hasil analisis diperoleh kesimpulan penelitian
yaitu pengelolaan dana desa terhadap pembangunan masyarakat di desa Pancoran sudah
berjalan cukup efektif dengan terealisasinya pembangunan.

Kata kunci: Efektivitas, Dana Desa, Pembangunan.

ABSTRACT

Village Funds according to Government Regulation of the Republic of Indonesia Number 6 of
2014 concerning Village Funds sourced from the State Budget, it is stated that the use of
Village Funds is to finance governance, development, community empowerment, and
community empowerment. As its application is regulated in Government Regulation Number



43 of 2014 Implementation Regulation of Law Number 6 of 2014 concerning Villages, the
philosophy of village funds is to improve the welfare of the village community and there is
equality in development carried out in the village with increased service to the public, a
developed village economy , reduce the development gap between villages, and strengthen
village communities not only as objects but as subjects in development. The indicator used in
this research is development, namely the quality provided as promised and good service. The
problem in this research is how the effectiveness of village fund management on community
development in Pancoran Village, Bondowoso District, Bondowoso Regency. The purpose of
this research is to find out how village fund management is for community development and
to find out how the village fund budget management system starts from the planning stage,
the implementation stage, and the reporting stage and how effective the use of village funds is
in suppressing growth in development in Pancoaran village, Bondowoso district Bondowoso
Regency. This research is a field research, according to its nature this research is descriptive
qualitative. Sources of data used are perimer and secondary data. The techniques used in
data collection are observation, interview and documentation. In the step of analyzing data,
namely collecting data, summarizing data, presenting data, drawing conclusions. From the
results of the analysis, the conclusion of the research is that the management of village funds
on community development in the village of Pancoran has been running quite effectively with
the realization of development.
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Latar Belakang

Desentralisasi  merupakan sebuah
konsep yang memberikan limpahan
wewenang dari-pemerintah pusat kepada
pemerintah  ditingkat  bawah  untuk
mengurus wilayahnya sendiri.
Desentralisasi  diharapkan dapat lebih
meningkatkan efisiensi serta efektifitas
fungsi-fungsi pelayanannya kepada
seluruh  lapisan masyarakat sampai di
tingkat ‘masyarakat lapisan bawah, Di
Indonesia dianutnya Desentralisasi
kemudian diwujudkan dalam * bentuk
kebijakan Otonomi Daerah. Hak tersebut
diperoleh melaluipenyerahan urusan
pemerintah dari pemerintah pusat kepada
pemerintah daerah sesuai dengan keadaan
dan kemampuan daerah yang
bersangkutan, wujud otonomi Nawacita
adalah sembilan (9) agenda prioritas dalam
Kabinet Kerja Presiden dan Wakil
Presiden Joko Widodo, mandiri dalam
ekonomi dan berkepribadian dalam
kebudayan. Salah satu agenda prioritas ke-
3 Nawacita adalah membangun Indonesia
dari pinggiran dengan memperkuat daerah-

daerah ~dan desa-desa dalam kerangka
negara kesatuan Republik Indonesia.
Nawacita ketiga ini terbukti dengan
adanya realisasi dana untuk pembangunan
desa melalui Dana Desa yang diatur dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
tentang Desa. Tahun 2021 adalah tahun
Tujuh dikucurkannya Dana Desa, dimana
anggaran untuk tiap tahunnya dapat
meningkat. Dana - ini diharapkan agar
dimanfaatkan oleh pemerintah desa untuk
membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan dan
pemberdayaan masyarakat desa. Dana
Desa ini diharapkan mampu mengejar
ketertinggalan daerah lain.

Desa merupakan suatu wilayah
yang langsung bersentuhan  dengan
masyarakat, oleh sebab itu desa menjadi
fokus utama dalam  pembangunan
pemerintah pusat saat ini. Secara yuridis
keberadaan formal desa diakui dalam
Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014
Tentang Desa Dan Peraturan Pemerintah
Nomor 43 Tahun 2014 Tentang Peraturan
Pelaksanaan Undang-Undang No 6 Tahun



2014 Tentang Desa. Diberikannya
wewenang desa dalam pengelolaaan
keuangan desa secara mandiri disebut juga
sebagai Dana Desa (DD). Menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 6 Tahun 2014 tentang Dana Desa
yang bersumber dari APBN disebutkan
kugunaan Dana Desa (DD) adalah uantuk

membiayai penyelenggaraan
pemerintahan, pembangunan,
pemberdayaan masyarakat, dan

pemberdayaan masyarakat. Sebagaimana
pengaplikasiannya diatur dalam Peraturan
Pemerintah Nomor -~ 43 Tahun 2014
Peraturan Pelaksanaan Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa.

Pengunaan Dana Desa (DD)
diperuntukkan untuk pembangunan desa
yang di fokuskan pada pembangunan
dalam peningakatan kualitas hidup dalam
masyarakat. hal ini juga dilaksanakan
dalam Pemerintahan Desa Pancoran
Kecamatan Bondowoso Kabupaten
Bondowoso, yang mengunakan Dana Desa
sebagai  pembangunan - sarana dan
prasaranan desa yang bertujuan —untuk
memberikan kemudahan kepada
masyarakat dalam menggunakan  fasilitas
sarana. dan -prasarana desa yang di
dominasi- oleh ‘masyarakat petani. Selain
itu dengan sarana dan prasana desa yang
baik ‘akan membuat pendistribusian di
berbagai  sektor pekerjaan- masyarakat
menjadi lebih mudan dan efektif. Sehingga
masyarakat dapat merasakan impact atau
dampak dari. pembangunan  secara
langsung didalam melakukan kehidupan
sehari-hari, pembangunan sarana dan
prasarana umum _desa yang bertujuan
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyarakat di semua lapisandi - pada
Pemerintahan Desa Pancoran  yang
menggunakan  Dana Desa  sebagai
pembangan sarana prasanana desa guna
mempermudah masyarakat menggunakan
fasilitas yang lebih baik lagi.

Pelaksanaan program secara umum
tidak menutup kemungkinan terjadinya
hambatan dan kendala, Berdasarkan dari

uraian diatas, dengan fokus utama dalam
penelitian ini adalah melihat bagaimana
pengelolaananggaran dana desa dalam
pembangunan Dari latar belakang diatas
penulis mencoba memahami, mengkaji,
dan menganalisis permasalahan tersebut
kedalam skripsi yang berjudul
“Pengelolaan Dana Desa Dalam
Pembangunan (Studi Desa Pancoran
Kecamatan Bondowoso Kabupaten
Bondowoso)”.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan
oleh ‘penulis adalah tipe kualitatif yang
dideskriptifkan yaitu suatu penelitian yang
bertujuan untuk - memperoleh gambaran
serta - ~memahami  dan  menjelaskan
bagaimana  pengelolaan anggran Dana
Desa dalam pembangunan di  Desa
Pancoran Kecamatan Bondowoso
Kabupaten Bondowoso. Tipe penelitian
kualitatif ~ digunakan karena penelitian
kualitatif dapat lebih akurat dan terperinci.
Tujuan dari penelitian deskriptif adalah
untuk membuat deskripsi, gambaran secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai
fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan
antar fenomena yang diteliti.

Hasil Temuan Dan Pembahasan

Hasil analisis pengelolaan dana
desa terhadap Pembangunan masyarakat di
Desa Pancoran adalah dengan
menjalankan pengelolaan dana desa sesuai
indikator pengelolaaan ~keuangan desa
yaitu berdasarkan prinsip transparansi,
akuntabel, partisipatif, serta tertib dan
disiplin anggaran.
1. Transparansi

Masyarakat dapat memperoleh
informasi mengenai laporan keuangan
bahwa memang laporan keuangan tersebut
benar-benardibuat secara jujur tanpa ada
peubahan-perubahan yang berarti.
Meskipun demikian, tetapi memang tidak
semua informasi dapat diberikan kepada
publik seperti misalnya informasi yang



dapat menganggu  keamanan  dari

organisasi itu sendiri.

2. Akuntabel

Pemerintah  desa  melakukan
prosedur dan mekanisme yang jelas, tepat,
dan benar yang diatur dalam peraturan
perundang-undangan yang berlaku dengan
mengutamakan prinsip pelayanan kepada
masyarakat,dan
mempertanggungjawabkan hasil - kerja,
terutama  yang  berkaitan -dengan
kepentinganmasyarkat umum, memberikan
sanksi yang tegas < bagi aparat yang
melanggar hukum.
3. Partisipatif

Pemerintah desa Pancoran sudah
manjalankan partisipasi masyarakat, hal
tersebut ‘bertujuan agar masyarakat ikut
berperan  aktif . dalam - pengelolaan
keuangan dan karena masyarakat lah yang
paling mengerti mengenai  permasalahan
yang terjadi di linkungannya dalam
pengelolaan keuangan desa, memang tidak
melibatkan = seluruh masyarakat — desa.
karena tidak semua masyarakat desa
mengerti dengan pengelolaan keuangan
dan juga jumlahnya yang cukup-banyak.
Setiap desa memiliki Badan
Permusyawaratan Desa (BPD) sebagai
lembaga yang menyalurkan aspirasi
masyarakat dan ikut “berperan dalam
pengelolaan keuangan desa.
4. Tertib dan Disiplin Anggaran

Pemerintah desa tertib dan disiplin
anggaran dalam menulis rencana anggaran
keuangan desa pada APBDes
(AnggaranPendapatan dan Belanja Desa).
APBDes tersebut berisi tentang Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Desa
(RPIMDes) dan juga Rencana
Pembangunan Tahunan Desa atau yang
disebut Rencana Kerja Pemerintah Desa
(RKPDes). Rencana tersebut berisi tentang
pembangunan desa secara berkelanjutan
dan juga pengembangan para penduduk
desa. Dalam pembentukannya, RPJMDes
dan RKPDes dibentuk dengan cara
mengikut sertakan masyarakat untuk

bermusyawarah dan
aspirasinya.

mengutarakan

Pengelolaan Dana Desa dalam
pembangunan  di  desa  Pancoran,
kecamatan Bondowoso, kabupaten
Bondowoso sudah dilakukan dengan
cukup baik yaitu dengan meningkatkan
kesejahteraan masyarakat desa dengan
adanya pemerataan dalam pembangunan
guna untuk. mengurangi kesenjangan
pembangunan  antar dusun  melalui
pemanfaatan anggaran Dana Desa, serta
memperkuat masyarakat desa tidak hanya
sebagai’ objek tapi bertindak sebagai
subjek meskipun sebatas tahap
perencanaan pada saat musyawarah desa
guna menjaring aspirasi masyarakat untuk
dijadikan 'RAPBDes. Pengunaan . Dana
Desa sudah ~ cukup baik dengan
terealisasinya pembangunan disetiap dusun
untuk meningkatkan kesejahteraan
masyakat melalui pemanfaatan anggaran
Dana Desa. Pengelolaan Dana Desa dibagi
menjadi 3 tahap yaitu :

1. Perencanaan program Dana Desa di
desa Pancoran, Kecamatan
Bondowoso, Kabuapten Bondowoso
secara bertahap telah melaksanakan
konsep  pembangunan  partisipatif
masyarakat desa dengan melibatkan
masyarakat langsung pada saat

kegiatan musyawarah desa,
musyawarah desa merupakan sarana
aspirasi masyarakat untuk

mendapatkah hak kebutuhan
wilayahnya untuk dapat memanfatkan
anggaran Dana Desa sesuai dengan
kebutuhan wilayahnya dan juga guna
pembelajaran sumber daya masyarakat
desa dalam rangka mewujudkan

pemberdayaan  masyarakat  desa
melalui forum Musrenbangdes
(Musyawarah Perencanaan

Pembangunan Desa).

2. Pelaksanaan program Dana Desa di
Desa Pancoran sudah sesuai dengan
yang apa yang telah direncanaan
dengan adanya Kkesesuaian antara



perencaaan dan pelaksanaan,
walaupun pada saat di tahap
pelaksanaan  pengelolaan  anggran
dana desa masih banyak terfokus pada
pembangunan  fisik dan kurang
memprioritaskan pemberdayaan
masyarakat desa. Yang semestinya
pemanfaatan dana desa harus lebih
terfokus pada pemberdayaan
masyarakat desa, karena dengan
adanya dana desa diharapkan
masyarakat desa menjadi - subyek
pembangunan  bukan  lagi obyek
pembangunan.

3. Pertanggungjawaban Dana Desa baik
secara teknis maupun._ administrasi
sudah cukup baik, namun dalam hal
pertanggungjawaban administrasi
keuangan kompetensi sumber - daya
manusia pengelola merupakan kendala
utama, sehingga masih memerlukan
pendampingan dari pemerintah
kecamatan guna penyesuaian
perubahan aturan setiap tahun.
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